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- PENDAHULUAN

Péda bab pendahuluan ini akan dibahas mengapa penelitian ini ingin dilakukan serta apa

inbuaw buedeyiq |

O EeH

a atasan batasan dalam penelitian ini. Pada latar belakang masalah akan dijabarkan alasan

o,
e

un efyey uednnbuad ‘e

geo

pa objek penelitian ini menarik untuk diteliti. Batasan penelitian menjadi pembatas agar

ﬂ%unp‘é 110

tlarr tidak melenceng dari tujuan awalnya. Rumusan masalah dibentuk agar jelas apa yang

™

icari dalam penelitian ini.
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Létar belakang masalah akan menjelaskan apa itu January Effect dan bagaimana peneliti

Aexipipuad uefuiuagday
buepun-b

%m eAdey ynd

ahulu menglnterpreta5|kannya Batasan penelitian akan membatasi objek yang diteliti dan data

g akan diteliti.

atar Belakang Masalah

P‘embangunan infrastruktur menjadi salah satu syarat bagi pertumbuhan ekonomi.
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uep@ieywnued s W edu®) 1ul

yediaan infrastruktur umum yang memadai membantu dalam proses produksi sampai dengan

yaluran barang dan jasa yang dijual oleh perusahaan. Selain itu, pertumbuhan kota besar dan

SRR

itarnya selalu menuntut adanya pembangunan jalan, termasuk pembangunan jalan tol, yang

mintdannya tidak akan pernah berhenti. Hal ini yang menjadi dasar bahwa bisnis jalan tol
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%T@milikl prospek yang baik, terlebih saat era pembangunan besar-besaran yang dilakukan oleh
‘jBapak Piresiden Joko Widodo beberapa tahun belakangan ini. Sejak menjabat pada tahun 2014
lalu, Bapak Presiden Joko Widodo telah sukses membangun 568 km jalan tol. (sumber :

http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2017/10/18/774795/pembangunan-tol-era-jokowi-paling-
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progresif). Hal inilah yang menyebabkan berkembang pesatnya perusahaan jasa sub sektor jalan

tol selamanbeberapa tahun belakangan ini.

Giobalisai menyebabkan sebagian besar negara di dunia menaruh perhatian besar terhadap
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modal karena dianggap memiliki peran penting dan strategis bagi ketahanan ekonomi suatu
3. Pasar modal merupakan lembaga yang menyelenggarakan fasilitas untuk perdagangan efek

na_ yang diperjual-belikan adalah surat-surat berharga bukan barang nyata seperti yang

be

e

eFk
a

ual“belikan di pasar tradisional. Pasar modal bertindak sebagai penghubung antara investor

n perusahaan maupun institusi pemerintah melalui perdagangan instrument keuangan jangka

8n !6

jang sepertl saham dan obligasi.
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Pasar modal merupakan salah satu alat penggerak perekonomian di suatu negara, karena

ar mogal dapat menjadi sumber dana dari investor ke emiten. Investor mengharapkan imbalan

15@\ SNy eAuey %wm]agnm

s dana yang telah diinvestasikan sedangkan dari sisi lain memungkinkan emiten untuk

]

gm§lakukan investasi tanpa harus menunggu dana dari dalam perusahaan. Menurtut Umam dan

4esh
Tinju

anto (2017:60) dengan adanya pasar modal, perusahaan dapat menerbitan sekuritas berupa

lpAiey

t tanda utang (obligasi) maupun surat tanda kepemilikan (saham). Obligasi atau saham inilah

g kemudian dibeli oleh investor yang ingin mendapatkan keuntungan dari dana yang

A8 w u%) uey

vesta3|kan nya.

Sglain itu, pasar modal juga merupakan cara yang dapat digunakan untuk menilai kondisi

:Jaguins ue»g’ﬁqa
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rusahaan di suatu negara. Pasar modal yang mengalami peningkatan (bullish) atau mengalami
penurunah (bearish) akan terlihat dari naik turunnya harga saham yang tercatat di bursa akan
tercermif*melalui suatu pergerakan indeks atau lebih dikenal dengan Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG).
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Pertumbuhan investasi di suatu negara dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi di negara
tersebut.(¢<Semakin baik tingkat perekonomian suatu negara, maka semakin baik pula tingkat
_mp@dapatan penduduknya. Pendapatan yang meningkat tersebut akan terlihat dengan semakin

oo

@%yak orang yang memiliki kelebihan dana yang kemudian akan dimanfaatkan untuk disimpan
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%%u Eunvestamkan di pasar modal dalam bentuk kepemilikan atas surat-surat berharga yang ada.

%@e%asi merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan yang

%%n%m fama semakin meningkat, serta sebagai jaminan dihari tua. Salah satu alternatif
25

%%I@ES'[&SI bagi masyarakat adalah di pasar modal.

325

;?; %é Suatu pasar dikatakan efisien jika tidak seorangpun, baik investor individu maupun

%r%/egor rnstltusmnal akan mampu memperoleh return yang tidak normal (abnormal return).

nAgtmya harga-harga yang terbentuk di pasar merupakan cerminan dari informasi yang ada (Halim,

—

2015:95)~Konsep pasar efisien pertama kali dikemukakan dan dipopulerkan oleh Fama (1970).

\EL'E]
e

ue

w e

‘@Semakin Cepat infomasi baru tercermin pada harga sekuritas, maka semakin efisien pasar tersebut.

Dalam kenyataannya tidak ditemukan pasar modal yang sepenuhnya efisien karena sulit

&) ueyuwinjued

uk mencegah bocornya informasi baru ke pasar. Berdasarkan informasi yang tersedia di pasar,

Bw u

tuk efisiensi pasar modal dibagi ke dalam tiga bentuk, yaitu (1) bentuk lemah (weak form),

uad IweAiey uesnnu
Rguad yeiweAiey ues

ar meacerminkan semua informasi masa lalu (historical information); (2) bentuk setengah kuat

mi strang form), pasar mencerminkan semua informasi yang hanya tersedia untuk public (public
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& ue»&hqa/(

gn%rmation); dan (3) bentuk kuat (strong form), pasar mencerminkan semua informasi yang

=)

relevan ermasuk informasi internal (Fama, 1970).

Tyjuan investor berinvestasi adalah memperoleh keuntungan atau return yang tinggi atau
biasa disebut sebagai abnormal return. Abnormal return adalah selisih antara return sesungguhnya

terjadi atau return aktual yang terjadi dengan return ekspektasi atau return yang diharapkan

3
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(Halim, 2015:89). Abnormal return akan positif jika return yang didapatkan lebih besar dari return
yang diharapkan. Sedangkan abnormal return akan negatif jika return yang didapatkan lebih kecil

—_ -

@l returh yang diharapkan.

Pada bulan Desember, pemodal biasanya melaksanakan tutup buku, yang berarti

uediynbuay 5_
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&
e

ukap penjualan saham. Kondisi ini menjadikan harga saham akan cenderung turun.

gkan pada bulan Januari, pemodal mulai melaksanakan kembali investasinya di pasar modal
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[ ga: terjadl peningkatan harga akibat meningkatnya pembelian saham (Kusumawati, 2017).

i Iah yang memunculkan anomali January Effect, dimana harga saham pada bulan Januari

aneje

%—

ng b|h tinggi dibandingkan bulan-bulan lainnya.
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ABnormal return biasanya terjadi pada pasar modal yang tidak efisien karena terjadinya

tu pemyimpangan atau biasa disebut dengan anomali. Salah satu anomali tersebut adalah

elilaypd ‘uex!p!puag,ue[ﬁu%ade&x

uary Effect. January Effect adalah keadaan dimana pada bulan Januari investor diperkirakan

edusw %dum%} sy eAuey gam

n memperoleh kesempatan untuk mendapatkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi

andingkan dengan bulan-bulan lainnya. Hal ini membuka peluang bagi investor untuk
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Efr%ﬂdapatkan abnormal return dengan menjual kepemilikan saham mereka saat harga naik di bulan
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P:enelitian mengenai January Effect merupakan isu yang menarik di dunia ekonomi

erapgtahun belakangan ini karena merupakan penjelasan atas abnormal return yang diperoleh

odeyuieunsnAuad
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J

gdl bulan Januarl Pada hipotesis pasar efisien, anomali merupakan suatu hal yang bertentangan

karena amomali menyebabkan beberapa pihak berkesempatan memperoleh abnormal return.

D4 Indonesia sendiri, telah dilakukan beberapa penelitian mengenai January Effect . Tomy

Wardoy@;(2012) yang melakukan penelitian dengan judul “Pengujian Fenomena January Effect
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bulan Jafiwari bukan merupakan return tertinggi bila dibandingkan dengan return bulan lainnya.

ed%

iﬂi Aprijlia Sari dan Eka Ardhani Sisyani (2014) yang melakukan penelitian dengan judul “

eJe

alisis January Effect Di Pasar Modal Indonesia” juga tidak menemukan perbedaan return

phda bulan Januari dengan bulan lainnya sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
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ené January Effect di pasar modal Indonesia. Serta Latanza Hanum Kartikasari (2016) yang

1un gfuey edn

ukan penelitian dengan judul “ Pengujian January Effect : Studi Komparasi Pada Bursa Efek

a|6u

onesi& dan Bursa Saham Shanghai Periode 2011-2013” menyimpulkan tidak terjadinya

enéﬁJanuary Effect pada Bursa Efek Indonesia dan Bursa Saham Shanghai.

Penelitian ini ingin menguji ada atau tidaknya fenomena January Effect yang pada
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elitiar® terdahulu tidak terbukti terjadi pada pasar modal Indonesia, khususnya peneliti ingin

aue_g u
ey uks

“menguji pada keberadaan fenomena January Effect pada sahan-saham perusahaan jasa sub sektor

-3 :
T§a@n tol yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2010-2016.

ued
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dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai

%
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1; Apakah terjadi fenomena January Effect pada saham perusahaan jasa sub sektor jalan

- tol yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-20167
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C. Batasan Masalah
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asarkan identifikasi masalah di atas maka masalah-masalah tersebut dapat dibatasi
I

g L

Qmasalahnya sebagai berikut :“Analisis Fenomena January Effect pada Perusahaan Jasa Sub Sektor

L%’-ue

an Tol | yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2016.
S
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uluaﬁ-Penelitian
c

@rtolak pada latar belakang permasalahan diatas maka tujuan dari diadakannya penelitian
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adaIaE untuk membuktikan apakah fenomena January Effect terjadi pada perusahaan jasa sub
7

“sektor ja%n tol yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2016.
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Manfaat Penelitian
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I@il penelitian ini baik secara langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat

- u
ermanfaat bagi :

2

1; Investor
%
@ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada investor
A
A

mgngenai adanya anomali January Effect saham yang diperjualbelikan di pasar modal pada
=)

bE'Ctian Januari sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan analisis investasi di

pé'%ar modal.
=2
o |

22 Perusahaan (Emiten)
3
(]
3 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan, manfaat., dan informasi
Q

sefta masukan yang berguna bagi perushaan dalam menetapkan kebijakan dan langkah-
A
s . . . .

langkah yang akan diambil oleh perusahaan disekitar bulan Januari.
§.

35 Bagi Peneliti Selanjutnya
D
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Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan dasar dan juga bisa

da"_kembangkan secara luas lagi dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai analisis
[y
@normal return pada fenomena January Effect dalam perusahaan-perusahaan berbagai

|

sektor industri dan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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